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Abstrak 
 
Tembang dolanan sebagai  warisan sastra lisan, merupakan tembang anak-anak yang banyak mengandung amanah 
namun kini semakin surut bahkan hampir punah keberadaannya. Hal ini diakibatkan oleh semakin berkembangnya 
teknologi informasi yang banyak merenggut hak-hak bermain anak-anak. Anak-anak saat ini cenderung  lebih suka 
bermain dengan Gadgetnya dari pada bersosial dengan teman-temannya. Padahal, dalam tembang dolanan, anak 
diajarkan untuk banyak bergaul dengan teman-temannya, bereksplorasi dengan alam, beribadah, bersyukur, dan 
besikap santun. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pendidikan karakter anak di kawasan Pasar 
Tradisional Papringan. Penelitian ini berjenis penelitian Tindakan yang diaplikasikan pada kelompok anak Pasar 
Paringan Desa Ndadiprono Kecamatan Kedu Kabupaten temanggung. Responden adalah kumpulan anak pedagang 
dan pengunjung pasar Papringan. Hasil penelitian dengan tembang dolanan yang diaplikasikan pada kelompok anak 
Desa Ngadiprono ini adalah, 1) Intensitas bicara kasar anak berkurang, 2) Mengurangi bulying antar teman, 3) Tidak 
ada batasan gender untuk bermain, 4) Anak semakin kreatif dan produktif, 5) Anak lebih menghargai orang tua, 6) 
Anak mulai menggunakan bahasa kromo untuk bercakap-cakap dengan orang tua. Dengan demikian, penelitian ini 
signifikan dalam peningkatan pendidikan karakter anak dan dapat terimplisit dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Kata kunci: tembang dolanan, pendidikan karakter, pasar papringan. 
 
 
Abstract 
 
Tembang Dolanan as an oral literary heritage, is a children's song that contains a lot of mandates but is now 
increasingly receding even its extinction. This is due to the growing development of information technology that has 
taken many children's rights to play. Today's kids tend to prefer playing with their gadget rather than socializing with 
their friends. In fact, in dolanan songs, children are taught to get along with their friends, explore nature, worship, be 
grateful, and be polite. The purpose of this study is to improve children's character education in the Papringan 
Traditional Market area. This research is a type of action research that was applied to a group of children at Pasar 
Paringan, Ndadiprono Village, Kedu District, Temanggung Regency. Respondents are a collection of children of 
traders and visitors to the Papringan market. The results of the study with dolanan songs that were applied to the 
Ngadiprono Village group of children were, 1) The intensity of the rough talk of children was reduced, 2) Reducing 
bulying among friends, 3) There were no gender limits to play, 4) Children were more creative and productive, 5) 
Children more respect for parents, 6) Children start using chrome to chat with parents. Thus, this research is 
significant in improving children's character education and can be implicated in daily life. 
 
Keywords: tembang dolanan (traditional game song), character education, papringan market. 
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PENDAHULUAN 
 
Nilai-nilai budaya positif dan filosofis 
yang diajarkan orang tua agar diterapkan oleh 
anak-anaknya dimaknai sebagai pendidikan 
karakter. Karakter budaya indonesia yang disebut 
budaya timur kini mulai terkikis seiring dengan 
perkembangan zaman dan teknologi. Sejalan 
dengan itu, (Prasetyo dan Rivasintha, 2013:30) 
menguraikan pendidikan karakter sebagai suatu 
sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada 
peserta didik yang meliputi komponen 
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan 
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, 
baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 
sesama, lingkungan, maupun kebangsaan 
sehingga menjadi manusia insan kamil. Akan 
tetapi saat ini pendidikan karakter sudah 
mengalami degradasi. Orang tua mulai sibuk 
dengan pekerjaan masing-masing dan kurang 
memperhatikan anak sehingga pendidikan 
karakter yang diajarkan orang tua dahulu 
menguap tanpa tersampaikan kepada generasi 
berikutnya. 
Pengikisan nilai-nilai karakter bangsa 
dapat berakibat hilangnya kekerabatan antar 
masyarakat,  kurangnya penghargaan antarwar-ga, 
individualistis, hilangnya kesopanan dalam 
bertutur dan bertindak, banyaknya kriminalitas, 
berkurangnya kearifan lokal, hilangnya kemam-
puan melogika, munculnya kekerasan, dan 
memudahkan budaya asing yang masuk hingga 
masyarakat melupakan budaya asalnya. Hal-hal 
tersebut dapat menjadi pemicu hancurnya sebuah 
bangsa. Oleh sebab itu, kebudayaan yang berbasis 
pendidikan karakter telah gencar digerakkan 
kembali. 
Dengan pertimbangan dalam rangka 
mewujudkan bangsa yang berbudaya melalui 
penguatan nilai-nilai religius, jujur, toleran, 
disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, 
demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab, 
pemerintah memandang perlu penguatan 
pendidikan karakter. Atas dasar pertimbangan 
tersebut, pada 6 September 2017, Presiden Joko 
Widodo telah menandatangani Peraturan Presiden 
(Perpres) Nomor: 87 Tahun 2017 tentang 
Penguatan Pendidikan Karakter ( Perpres Nomor 
87 Tahun 2017). Dalam Perpres ini disebutkan, 
Penguatan Pendidikan Karakter yang selanjutnya 
disingkat PPK adalah gerakan pendidikan di 
bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk 
memperkuat karakter peserta didik melalui 
harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan 
olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara 
satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat 
sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi 
Mental (GNRM). 
Berdasarkan peraturan tersebut, 
penguatan pendidikan karakter dilakukan oleh 
berbagai instansi dan masyarakat dengan berbagai 
pendekatan. Salah satu pendekatan yang efektif 
adalah melalui kebudayaan. Saat ini berbagai 
tempat bersejarah dipugar kembali agar 
masyarakat dapat melestarikan bangunan-
bangunan cagar budaya tersebut. Selain itu, 
dengan dibantu masyarakat kreatif, pemerintah 
mengembangkan desa-desa di berbagai daerah 
menjadi desa wisata. Dalam bidang kesenian, 
pemerintah membantu pelestarian tari, musik, dan 
sandiwara tradisional. Dalam bidang pendidikan, 
dalam kurikulum telah disisipkan muatan lokal 
dan pengembangan tembang dan permainan 
daerah. Dalam penelitian ini, peneliti merasa 
tergerak untuk mengaplikasikan tembang dolanan 
menjadi sarana penyampaian pendidikan karakter 
sebagai kajian penelitian. 
Tembang dolanan merupakan sarana 
komunikasi dan penyampaian nasehat orang tua 
kepada anak-anaknya dengan wadah yang 
menyenangkan yaitu tembang dan gerakan-
gerakan yang mendukung. Tembang dolanan 
didengangkan dengan gerakan yang mendikung 
keterlibatan sensor motorik anak. Tembang 
dolanan dapat menambah nilai sosial karena harus 
dimainkan dengan anak-anak lain, serta dapat 
berkontribusi dalam penyampaian nilai religius. 
Di sisi lain, dengan tembang dolanan, anak dapat 
melatih berbagai kemampuan berpikir, mulai dari 
strategi, menghitung, berbahasa, dan kesenian. 
Tembang dolanan sudah terancam hilang 
masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya 
anak-anak yang lebih suka bermain di rumah 
menggunakan gadget. Teknologi berperan sangat 
fatal dalam pelestarian budaya daerah. Jarena 
dengan teknologi, anak cenderung lebih 
individualistis, dan penghargaan terhadap orang 
lain kurang. Ironisnya orang tua anak justru 
mendukung kegiatan anak bermain dengan gedget 
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maupun televisi di dalam rumah, sehingga 
kekerabatan dan keakraban antar anak sudah 
semakin menurun. 
Jawa tengah memiliki banyak 
perbendaharaan tembang dolanan, diantaranya 
adalah Sluku-sluku Batok, Ilir-ilir, Padhang 
Bulan, Dhondong apa Salak, Boncang-boncan, 
gundul-gundul Pacul dan masih banyak yang lain 
bergantung pengembangan bahasa daerah masing-
masing. 
Tembang dolanan memiliki nilai-nilai 
kearifan lokal dan karakter. Tembang dolanan 
disamping dinyanyikan sebagai permainan, bila 
ditelusur lebih dalam memiliki kandungan nilai-
nilai moral, religius, sosial, seni, dan estetis 
sebagai karakter budaya Jawa maupun Budaya 
Timur. Dengan tembang dolanan anak-anak 
mampu memahami bahwa terdapat banyak nilai 
kearifan loka yang terkandung sehingga anak-
anak dapat lebih menghargai dan mencintai alam 
dan budaya lokalnya. 
Pasar papringan merupakan destinasi 
wisata budaya tradisional. Pasar Papringan 
merupakan pasar yang pelopori oleh seorang 
ilmuwan asal Desa kandangan yaitu Singgih S 
Kartono. Pada konsep awal, pasar papringan 
berada di Desa Kandangan Kecamatan 
Kandangan Temanggung, namun karena animo 
masyarakat sangat tinggi dengan kehadiran pasar 
tersebut, maka Singgih S Kartono dengan dibantu 
komunitas Mata Air membuka secara kembali 
sebuah lokasi perdagangan dengan konsep 
tradisional yang cukup unik tersebut bernama 
‘Pasar Papringan’ di Dusun Ngadiprono Desa 
Ngadimulyo Kecamatan Kedu Kabupaten 
Temanggung. 
Berdasarkan pengalaman peneliti, 
Kelompok anak di pasar papringan belum 
mengenal tembang dolanan meskipun mereka 
mengkonsep tempat belajar dan bermainnya 
adalah pasar budaya tradisional. Sejauh ini 
mereka mengikuti pembelajaran tentang alam dan 
budaya dari turis atau pengunjung. Melihat 
kondisi tersebut peneliti tertarik untuk 
menerapkan tembang dolanan kepada kelompok 
anak tersebut. Diharapkan dengan tembang 
dolanan ini, anak dapat melestarikan budaya 
berbasis kearifan loka, dan mendalami pendidikan 
karakter dibalik tembang tersebut. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang 
diuraikan tersebut, peneliti membatasi masalah 
pada pendidikan karakter anak yang mulai 
mengalami degradasi. 
Berdasarkan batasan masalah tersebut,  
permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut. 
1. Apakah tembang dolanan berbasis kearifan 
lokal dapat digunakan sebagai media 
penyampaian pendidikan karakter pada anak? 
2. Bagaimanakah upaya meningkatkan 
pendidikan karakter menggunakan tembang 
dolanan berbasis kearifan lokal pada 
kelompok anak di Pasar Papringan di Desa 
Ngadiprono Kecamatan Kedu Kabupaten 
Temanggung? 
3. Bagaimanakah keefektifan tembang dolanan 
sebagai media penyampaian pendidikan 
karakter pada kelompok anak di Pasar 
Papringan di Desa Ngadiprono Kecamatan 
Kedu Kabupaten Temanggung? 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Memberikan informasi mengenai tembang 
dolanan sebagai penyampaian pendidikan 
karakter pada anak. 
2. Mengetahui peningkatan karakter anak setelah 
tembang dolanan diterapkan pada kelompok 
anak di Pasar Papringan di Desa Ngadiprono 
Kecamatan Kedu Kabupaten Tremanggung 
3. Mengetahui keefektifan tembang dolanan 
sebagai media penyampaian pendidikan 
karakter pada kelompok anak di Pasar 
Papringan di Desa Ngadiprono Kecamatan 
Kedu Kabupaten Temanggung 
Kajian pustaka yang digunakan sebagai 
referensi dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
a. Pendidikan  Karakter 
 Pendidikan karakter telah lama 
dipersoalkan dalam bidang pendidikan, sehingga 
dengan pertimbangan dalam rangka mewujudkan 
bangsa yang berbudaya melalui penguatan nilai-
nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, 
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 
prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 
bertanggung jawab, pemerintah memandang perlu 
penguatan pendidikan karakter.  
 Menurut Koesoema (2010:3) 
mengemukakan pengertian pendidikan karakter 
sebagai berikut: 
Karakter merupakan struktur antropologis 
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manusia, di sanalah manusia menghayati 
kebebasan dan menghayati keterbatasan dirinya. 
Dalam hal ini karakter bukan hanya sekedar 
tindakan saja, melainkan merupakan suatu hasil 
dan proses. Untuk itu suatu pribadi diharapkan 
semakin menghayati kebebasannya, sehingga ia 
dapat bertanggung jawab atas tindakannya 
silabus.org, baik untuk dirinya sendiri sebagai 
pribadi atau perkembangan dengan orang lain 
dan hidupnya. 
Karakter juga merupakan evaluasi 
kualitas tahan lama suatu individu tertentu atau 
disposisi untuk mengekspresikan perilaku dalam 
pola indakan yang konsisten diberbagai situasi. 
Hal ini menunjukkan bahwa karakter memang 
terbentuk karena pola tindakan yang berstruktur 
dan dilakukan berulang-ulang agar dalam 
pembentukan karakter anak dapat berjalan dengan 
baik. 
Menurut Sjarkawi (2006:1) Karakter 
adalah ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat 
khas dari diri seseorang yang bersumber dari 
bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, 
misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga 
bawaan seseorang sejak lahir. Sementara itu, 
Rahardjo (2010:16) berpendapat bahwa 
Pendidikan karakter adalah suatu proses 
pendidikan yang holistic yang menghubungkan 
dimensi moral dengan ranah sosial dalam 
kehidupan peserta didik sebagai fondasi bagi 
terbentuknya generasi yang berkualitas yang 
mampu hidup mandiri silabus.org dan memiliki 
prinsip suatu kebenaran yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Pendidikan Karakter dalam Landasan 
Yuridis  dibahas kembali pada 6 September 2017 
di mana Presiden Joko Widodo telah 
menandatangani Peraturan Presiden (Perpres) 
Nomor: 87Tahun 2017 tentang Penguatan 
Pendidikan Karakter (Perpres Nomor 87 Tahun 
2017). Dalam Perpres ini disebutkan, Penguatan 
Pendidikan Karakter yang selanjutnya disingkat 
PPK adalah gerakan pendidikan di bawah 
tanggung jawab satuan pendidikan untuk 
memperkuat karakter peserta didik melalui 
harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan 
olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara 
satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat 
sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi 
Mental (GNRM). “PPK dilaksanakan dengan 
menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam 
pendidikan karakter terutama meliputi nilai-nilai 
religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, 
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 
prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 
bertanggung jawab,” bunyi Pasal 3 Perpres ini. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pendidikan karakter sangat 
berkontribusi dalam penguatan kepribadian 
bangsa, dan turut membatu dalam peningkatan 
mutu pendidikan. Oleh sebab itu pemerintah 
menggiatkan kembali gerakan peduli karakter 
bangsa dengan disahkannya Perpres Nomor 87 
Tahun 2017.  
b. Tembang Dolanan 
       Tembang rakyat merupakan salah satu bentuk 
folklor yang terdiri dari kata-kata dan tembang, 
yang beredar secara lisan diantara anggota 
kolektif tertentu, berbentuk tradisional, serta 
memiliki banyak varian. Tembang rakyat disebut 
juga puisi yang bersifat oral, yang bersifat 
nyanyian, untuk dibacakan, dialami, dan dihayati 
bersama-sama. Tembang rakyat biasa dinyanyikan 
oleh anak-anak pada saat bulan purnama, atau 
dinyanyikan oleh orang tua yang ingin 
menyampaikan pesan-pesan kepada anak-anaknya 
melalui media tembang. 
Tembang dolanan anak merupakan 
performing art terlihat pada pengertian yang 
dibuat oleh Soeroso (dalam Wijayanti, 2010:13), 
bahwa tembang dolanan adalah tembang yang 
dipergunakan anak-anak untuk bermain dengan 
aturan tembang sebagai berikut: 
1. Laras slendro atau pelog 
2. Irama lancer 
3. Ritmis 
4. Ditembangkan secara koor atau solo 
5. Tanpa iringan gamelan 
6. Sifat gembira 
7. Mudah dihafal 
8. Bentuk tidak beraturan 
9. Hafalan syair mudah diucapkan, mudah 
dimengertimaksudnya. 
10. Biasanya dinyanyikan di luar rumah sebagai 
sarana bermain di sore hari, sedangkan di 
malam hari biasanya dilaksanakan sampai jam 
20.00 terutama saat terang bulan. 
Tembang dolanan adalah tembang yang 
biasa dinyanyikan oleh anak-anak saat bermain 
bersama. Tembang dolanan ada berbagai macam. 
Ada tembang yang khusus untuk mengiringi suatu 
jenis permainan (dolanan), ada pula tembang yang 
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hanya untuk dinyanyikan tanpa dengan 
permainan. Berikut saya contohkan beberapa 
tembang dolanan (Paiman 2012). 
Tembang dolanan sangat populer 
dinyanyikan dan dimainkan oleh anak-anak pra 
remaja umumnya usia 5-15 tahun sejak dahulu 
hingga mulai terkikis antara tahun 1995 ke atas di 
mana teknologi mulai mempengaruhi kehidupan 
manusia dari berbagai aspek. Tembang dolanan 
dinyanyikan dengan gerakan-gerakan yang 
disesuaikan dengan cerita dalam tembang dolanan 
tersebut.  
c. Pasar Paringan 
Pasar Papringan merupakan pasar yang 
dikonsep dengan  budaya tradisional yang terletak 
di Desa Ngadiprono, Kecamatan Kedu, 
Kabupaten Temanggung.  Pasar ini terselenggara 
di atas lahan bambu seluas 2.500 meter persegi. 
Pasar ini hanya akan dibuka setiap Minggu Wage 
dan Pon saja, mulai pukul 6.00 sampai 12.00 
WIB. Tak hanya sebagai upaya konservasi alam, 
terutama vegetasi tanaman bambu, pasar 
papringan juga ditujukan untuk mengangkat 
segala kearifan lokal masyarakat sekaligus 
merangsang pertumbuhan ekonomi warga 
setempat. 
Di dalam pasar ini terdapat 42 lapak 
dagangan yang dijalankan mayoritas oleh warga 
di dusun tersebut mulai olahan kuliner khas, hasil 
pertanian, hingga kerajinan produksi lokal 
masyarakat. Uniknya, pengunjung dan pedagang 
di tempat ini diwajibkan bertransaksi 
menggunakan kepingan uang berbentuk persegi 
panjang yang terbuat dari bambu. Setiap keping 
bernilai Rp 2.000 yang dapat ditukarkan di 
berbagai titik di dalam komplek pasar papringan. 
 
METODE PENELITIAN  
 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
Tindakan (Action Research). Menurut Arikunto 
(2002: 18), penelitian tindakan adalah penelitian 
tentang hal-hal yang terjadi di masyarakat atau 
kelompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat 
dikenakan pada masyarakat yang bersangkutan. 
b. Subjek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah kelompok 
anak yang biasa bermain di lingkungan Pasar 
Papringan Desa Ngadiprono Kecamatan Kedu. 
Anak-anak ini memperoleh pengetahuan dan 
pengalaman dari pengunjung-pengunjung di pasar 
budaya tradisional tersebut. 
c. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pasar 
Tradisional Papringan Desa Ngadiprono 
Kecamatan Kedu kabupaten Temanggung. 
d. Tahap-tahap Penelitian 
Mengusung konsep penelitian tindakan 
kelas, penelitian ini menerapkan langkah  yaitu 
tahap perencanaan (Palnning), tahap pelaksanaan 
(Acting), tahap pengamatan (Observing), dan 
tahap refleksi (Reflecting). 
1) Perencanaan Tindakan. 
     Berdasarkan identifikasi masalah pada 
tahap pra-PT, rencana tindakan disusun untuk 
menguji secara empiris hipotesis tindakan yang 
ditentukan. Recana tindakan ini mencakup semua 
langkah tindakan secara rinci. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
 Tahap ini merupakan realisasi dari segala 
teori pendidikan dan teknik mengajar yang telah 
disiapkan sebelumnya dalam perencanaan. Dalam 
tahap ini guru dituntut agar konsisten dengan 
segala perencanaan yang telah dibuat. Hal yang 
harus diperhatikan adalah menyelaraskan 
relevansi antara tahap perencanaan dengan taap 
pelaksanaan agar sejalan dengan maksud awal. 
3) Pengamatan Tindakan 
Kegiatan pengamatan atau observasi 
dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 
tindakan. Data yang dikumpulkan pada tahap ini 
berisi tentang pelaksanaan tindakan dan rencana 
yang sudah dibuat, serta dampaknya terhadap 
proses dan hasil intruksional yang dikumpulkan 
dengan alat bantu atau instrumen pengamatan 
yang dikembangkan peneliti. 
4) Refleksi terhadap Tindakan 
Tahapan ini merupakan tahapan untuk 
memposes data yang didapat pada saat melakukan 
pengamatan. Data yang dianalisis, lalu 
disentesiskan. Dalam beberapa proses pengkajian 
data ini, dimungkinkan untuk melibatkan orang 
luar sebagai kolabulator, seperti halnya pada saat 
observasi . 
e. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan 
dengan teknik sebagai berikut. 
1. Observasi atau pengamatan  
2. Tes  
3. Wawancara  
4. Angket  
5. Dokumentasi.  
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6. Teknik tersebut diaplikasikan agar 
memperoleh data yang valid. Data yang telah 
diperoleh kemudian disimpulkan untuk 
ditindaklajuti. 
 
f. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian tindakan  ini adalah teknik analisis 
deskriptif kualitatif. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini dilihat dari analisis proses dan 
analisis hasil.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tindakan penelitian ini mengacu pada 
rencana penelitian tindakan yaitu melalui dua 
siklus dengan rincian sebagai berikut. 
 
 
Bagan 1. Siklus PTK 
Kegiatan tindakan siklus I dilaksanakan 
pada Minggu Pahig 18 Maret 2018.  Kegiatan ini 
dihadiri 26 peserta dengan usia beragam. Kegiatan 
pada pertemuan pertama diisi dengan pengenalan 
atau sosialisasi penggunaan bahasa Jawa, atau 
kromo alus, observasi lingkungan, permainan 
tradisional di sawah dan beberapa tempat di 
sekitar Pasar Papringan. Setelah itu kegiatan 
diramaikan dengan kreasi tari anak dan permainan 
tradisional. Dokumentasi kegiatan siklus I adalah 
sebagai berikut. 
   
Gambar 1. Kegiatan Tindakan Siklus 
Kegiatan penelitian aplikasi lagu dolanan 
pada komunitas anak pedagang Pasar Paringan 
pada siklus I berhasil, dibuktikan melalui data 
observasi dari kondisi awal dan observasi siklus I 
yang dirinci sebagai berikut: 
 
Tabel 1.Observasi Dari Kondisi Awal Dan 
Observasi Siklus I 
No. Aspek + - Persentase 
peningkata
n karakter 
KA-S1 
KA S1 KA S1 
1.  Disiplin 10 17 17 10 26% 
2.  Aktif  12 19 15 8 26% 
3.  Kreatif  5 15 22 12 37% 
4.  Sopan 
santun 
11 16 16 11 
18% 
5.  Kerjasa
ma  
8 10 19 17 
7% 
 TOTAL 46 77 89 58 8,37% 
 
Berdasarkan data tersebut diperoleh 
peningkatan karakter yang signifikan meski belum 
mencapai target. Kedisiplinan peserta pada 
kondisi awal baru mencapai  26% kenaikan yaitu 
dari 27 peserta 10 peserta masih malas atau 
kurang antusias dengan kegiatan festival bocah 
playon. Keaktifan peserta meningkat juga 
sebanyak 26% dari kondisi awal hanya 12 peserta 
aktif dalam kegiatan, setelah diaplikasikan lagu 
dan permainan tradisional meningkat menjadi 19 
peserta dari total 27 peserta yang hadir. 
Aspek kreatifitas menunjukkan adanya 
peningkatan sebanyak 37% dari kondisi awal 5 
peserta menjadi 15 pserta pasca penerapan lagu 
dolanan. Begitu pula aspek sopan santun yang 
meningkat sebanyak 18% dari kondisi awal yaitu 
11 peserta menjadi 16 peserta yang tertata tutur 
bicara dan perilakunya. Kerjasama antar peserta 
juga meningkat sebanyak 7% dari kondisi awal 
sebanyak 8 peserta yang mau bergabung dan 
bekerjasama dengan temannya, menjadi 10 
peserta. 
Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa adanya peningkatan karakter 
ke arah positif dari kondisi awal ke siklus I yaitu 
8,37%, begitu pula pada karakter negatif turun 
dengan presentase sama yaitu 8,37% dari jumpalh 
total peserta yaitu 27 anak. Dengan demikian, data 
penelitian yang dihasilkan pada siklus I 
meningkat namun masih belum memenuhi target 
yaitu ≥50% peningkatan tiap aspek.  
Berdasarkan data penelitian yang 
dihasilkan pada tindakan siklus I dapat 
disimpulkan bahwa karakter peserta yaitu anak-
anak pedagang Pasar Paringan mengalami 
peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat 
dicermati dalam diagram 1 berkut. 
Tembang Dolanan sebagai Konservasi Pendidikan Karakter... 204 
Molas Warsi Nugraheni, Buntara Adi Purwanto 
DOI: 10.31002/ijel.v2i2.1089   
 
  
 
Indonesian Journal of Education and Learning                                     ISSN 2598-5116 (Print) ISSN 2598-5108 (Online) 
Vol. 2/No. 2/April 2019 
 
0
5
10
15
20
KA
S1
Diagram 1. Rekapitulasi Hasil Penelitian Kondisi 
      Awal Ke Siklus I 
 
Kegiatan tindakan siklus II dilaksanakan 
pada Minggu Pahing 18 Juli 2018.  Kegiatan ini 
dihadiri 27 peserta dengan usia beragam. Kegiatan 
pada siklus II menerapkan kembali lagu dan 
permainan tradisional. Tim penelitian sebagai 
fasilitator mendata kembali peserta kegiatan 
penelitian di arena bermain anak kompleks  Pasar 
Paringan Desa Ngadiprono.  
Berdasarkan hasil refleksi pertemuan pada 
siklus I, diketahui bahwa penerapan lagu dolanan 
pada peserta kegiatan kurang maksimal karena 
media dan kreatifitas kurang bersinergi.  Oleh 
sebab itu, aplikasi lagu dolanan pada siklus II 
dilengkapi dengan kegiatan memprodksi 
hastakarya, dan melibatkan pakar seni. 
Dokumentasi kegiatan siklus II adalag sebagai 
berikut. 
 
  
 
  
Gambar 2. Kegiatan Produksi hastakarya 
 Kegiatan aplikasi lagu dolanan pada 
komunitas anak pedagang Pasar Paringan pada 
siklus II berhasil, dibuktikan melalui data 
observasi siklus I dan siklus II yang dirinci 
sebagai berikut: 
Tabel 2 Rekap Nilai Observasi Peserta  
No. Aspek + - Persentase 
peningkatan 
karakter 
S1-S2 
S1 S2 S1 S2 
1.  Disiplin 17 20 10 7 11% 
2.  Aktif  19 22 8 5 11% 
3.  Kreatif  15 25 12 2 37% 
4.  Sopan 
santun 
16 27 11 0 
41% 
5.  Kerjasama  10 27 17 0 63% 
 TOTAL 77 121 58 14 44% 
 
Berdasarkan data tersebut diperoleh 
peningkatan karakter yang signifikan. 
Kedisiplinan peserta pada siklus I mencapai  11 % 
kenaikan yaitu dari 27 peserta, 20 peserta sudah 
antusias dengan kegiatan festival bocah playon. 
Keaktifan peserta meningkat juga sebanyak 11% 
dari siklus I  hanya 19 peserta aktif dalam 
kegiatan, setelah diaplikasikan lagu dan 
permainan tradisional dan disempurnakan, 
meningkat menjadi 22 peserta dari total 27 peserta 
yang hadir. 
Aspek kreatifitas menunjukkan adanya 
peningkatan sebanyak 37% dari siklus I 15 peserta 
menjadi 25 peserta pasca penerapan lagu dolanan 
dan permainan  tradisional. Begitu pula aspek 
sopan santun yang meningkat sebanyak 41% dari 
siklus I yaitu 16 peserta menjadi 27 peserta yang 
tertata tutur bicara dan perilakunya. Kerjasama 
antar peserta meningkat sebanyak 63% dari siklus 
I sebanyak 10 peserta yang mau bergabung dan 
bekerjasama dengan temannya, menjadi 27 
peserta. 
Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa adanya peningkatan karakter 
ke arah positif dari siklus I ke siklus II yaitu 44%, 
begitu pula pada karakter negatif turun dengan 
presentase 11,88% dari jumlah  total peserta yaitu 
27 anak. Dengan demikian, data penelitian yang 
dihasilkan pada siklus II meningkat secara 
signifikan sehingga diperoleh kesimpulan bahwa 
aplikasi lagu dolanan sebagai media pendidikan 
karater berhasil. 
Berdasarkan data penelitian yang 
dihasilkan pada tindakan siklus II, dapat 
disimpulkan bahwa karakter peserta yaitu anak-
anak pedagang Pasar Paringan mengalami 
peningkatan yang signifikan dimulai dari kegiatan 
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awal, siklus I, dan siklus II. Hal ini dapat 
dicermati dalam diagram 2 berikut. 
0
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25
30
kondisi awal
siklus I
siklus II
Diagram 2. kegiatan awal, siklus I, dan siklus II. 
 
SIMPULAN 
 
Penelitian dengan mengangkat judul 
Upaya Meningkatkan Pendidikan Karakter Anak 
melalui Lagu Dolanan Berbasis Kearifan Lokal 
pada Kelompok Anak Pasar Budaya Papringan, 
Desa Ngadidrono Kecamatan Kedu Kabupaten 
Temanggung, menghasilkan  data sebagai berikut. 
1. Lagu dolanan memiliki nilai-nilai budaya 
lokal yang dapat mengarahkan anak menjadi 
berkarakter 
2. Lagu dolanan memiliki nilai kearifan lokal 
yang berkontribusi terhadap upaya konservasi 
budaya dan alam sekitar 
3. Lagu dolanan dapat dijadikan media 
pendukung pendidikan karakter khususnya 
untuk anak-anak 
4. Lagu dolanan yang dimainkan dengan 
melibatkan teman sebaya dapat menjalin 
keakraban dan kerjasama tim sehingga dapat 
digunakan sebagai media sosialisasi anak-
anak. 
5. Lagu dolanan  yang terdiri atas 5 lagu (ilir-
ilir, boncang-boncang, gotri-gotri, padang 
bulan, dan ular naga) yang diterapkan pada 
anak-anak pedagang Pasar Papringan Desa 
Ngadiprono selama 3 kali pertemuan, dapat 
meningkatkan karakter peserta yang meliputi 
kedisiplinan, kerjasama, kreatifitas, keaktifan, 
dan sopan santun. Selain itu, dengan berbagai 
kegiatan berbasis alam, peserta menjadi lebih 
menghargai alam sekitar, berupaya untuk 
kenservasi, dan mengurangi kecenderungan 
terhadap teknologi, khususnya internet, 
laptop, dan gawai. 
6. Dengan perolehan data yang signifikan antara 
kondisi awal, siklus I dan siklus II, 
menjunjukkan bahsa lagu dolanan efektif 
digunakan sebagai media penyampai 
pendidikan karakter. Karena dengan lagu 
dolanan, dapat memunculkan kesadaran 
peserta akan kedisiplinan, kerjasama, 
kreatifitas, keaktifan, dan sopan santun tanpa 
merasa digurui.  
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